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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Sebelum peneliti memulai penelitian ini, terdapat beberapa penelitian 

yang pernah ada sebelumnya yang berkaitan dengan representasi makna dan 

tanda dalam media. Salah satunya adalah sebuah jurnal berjudul “Analisis 

Semiotik terhadap film IN THE NAME OF GOD” oleh Hani Taqiyya (2011). 

Dalam penelitian ini, Hani membahas film “IN THE NAME OF GOD” yang 

dalam film ini merepresentasikan konsep jihad islam yang ditampilkan dalam 

film ini adalah berupa jihad yang dimaknai sebagai peperangan. Perbedaan 

dari penelitian Hani dan penelitian ini adalah, pada penelitian yang dilakukan 

oleh Hani, pembahasan fokus pada konten dari sebuah film yang kemudian 

dapat memberikan efek negatif. Sedangkan pada penelitian ini, pembahasan 

lebih berfokus pada bagaimana pemaknaan budaya humanis pada tayangan 

DAAI Jejak Cinta Kasih. 

Penelitian selanjutnya yang juga menggunakan teori semiotika adalah  

jurnal Achid Pri’ambudi (2011) melakukan penelitian analisis semiotika pada 

film serial  Upin & Ipi, dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih Roland Barthes sebagai alat analisis untuk mengungkap tanda-tanda 

Pembelajaran Budi Pekerti dan Toleransi dalam film animasi Upin & Ipin 
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season 1. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

film tersebut menggambarkan tanda-tanda budi pekerti dan toleransi terhadap 

anak. Dan tanda tersebut mempunyai makna proses pembelajaran sikap, 

disiplin, beriman, bersyukur, rela berkorban, pengendalian diri, tegas, sabar, 

bertanggung jawab, tenggang rasa dan toleransi.  Perbedaan yang terdapat 

pada penelitian kami adalah bahwa Achid Pratambudi mengungkap tanda-

tanda Pembelajaran Budi Pekerti dan Toleransi dalam film animasi Upin & 

Ipin season 1, sedangkan peneliti bukan membahas pesan apa di dalam 

tayangan DAAI Jejak Cinta Kasih namun bagaimana cara DAAI Jejak Cinta 

Kasih memaknai budaya humanis. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Teori Metode Hasil 

Penelitian 

1. Hani Taqiyya 

-Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

2011 

Analisis 

semiotika 

terhadap film 

IN THE 

NAME OF 

GOD 

Semiotika Metode yang 

digunakan.  

Semiotika 

Roland 

Barthes 

IN THE 

NAME OF 

GOD  

merupakan 

film yang 

representasi 

konsep jihad 

yang 

ditampilkan 

berupa jihad 

yang dimaknai 

sebagai 

peperangan, 

jihad dalam 

menuntut ilmu, 

dan jihad untuk 
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mempertahank

an diri dari 

ketidakadilan 

yang menimpa 

seseorang 

2. Achid 

Pri’ambudi 

–   

Universitas  

Sebelas 

Maret 

Surakarta 

2011 

Representa

si 

Pembelajar

an Budi 

Pekerti  

Dan 

Toleransi  

Dalam 

Film 

Animasi 

Upin& Ipin 

Season 1 

 

Semiotika  Metode yang 

digunakan 

Semiotika 

Roland 

Barthes. 

Film ini 

menggambarka

n tanda-tanda 

pembelajaran 

budi pekerti 

dan toleransi 

terhadap anak, 

dimana tanda-

tanda tersebut 

mempunyai 

makna proses 

pembelajaran 

sikap disiplin, 

beriman, 

bersyukur, rela 

berkorban, 

pengendalian 

diri, tegas, 

sabar, tangguh, 

bertanggung 

jawab, 

tenggang rasa 

dan toleransi 

 

2.2    Teori Dan Konsep–Konsep Yang Digunakan  

2.2.1  Komunikasi 

Komunikasi berasal dari bahasa Latin “communicare” yang mempunyai 

arti berpartisipasi atau memberitahukan. Sedangkan secara definitif  menurut 

Carl I. Hoveland yang menyatakan komunikasi sebagai suatu proses 
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menstimuluasi dari seorang individu terhadap individu lain dengan 

menggunakan lambang–lambang yang berarti, berupa lambang kata untuk 

mengubah tingkah laku (Zamroni,2009, h.4).  

Lain hal lagi dengan definisi komunikasi menurut Claude Shannon dan 

Warren Weaver yang merupakan pernyampaian informasi, ide, perasaan 

(emosi), keahlian, dan sebagainya, melalui penggunaan simbol–simbol seprti 

kata – kata, gambar, bentuk, grafik dan sebagainya (Zamroni,2009, h.4). 

Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan makhluk di dunia, terutama manusia. Karena itu tidak 

salah apabila dikatakan bahwa sejarah komunikasi sama lamanya dengan sejarah 

kehidupan manusia. Begitu pentingnnya komunikasi bagi manusia, sehingga ada 

yang menyatakan bahwa tanda komunikasi kehidupan manusia tidak akan punya 

arti atau bahkan manusia tidak akan dapat bertahan lama. 

Dalam kehidupan sehari–hari kita dapat menjumpai berbagai perilaku 

komunikasi. Kita dapat melihat beraneka ragam fenomena komunikasi dalam 

kehidupan manusia.  

Jadi pada intinya komunikasi ada yang terjadi pada komunikator ketika 

membuat pesan secara sadar. Sedangkan dalam hal lain terjadi pada diri 

komunikan dalam meresepsi pesan secara sadar. Kedua unsur komunikator 

membuat dan menyampaikan pesan secara sadar dan komunikan meresepsi 

secara sadar. Sehingga tampaklah bahwa komunikasi merupakan aktivitas sadar 

dilakukan manusia, berkaitan dengan proses psikologis dalam diri manusia baik 

pada komunikator maupun komunikan (Zamroni,2009, h.6). 
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2.2.2  Komunikasi Massa 

Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris mass 

communication, sebagai kependekan dari mass media communication 

(komunikasi media massa). Artinya, komunikasi yang menggunakan media 

massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communications atau 

communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) 

sebagai kependekan dari media of mass communications (Wiryanto, 2006, h. 

02). 

Kata massa dalam komunikasi massa bukan sekadar orang banyak 

disuatu lokasi yang sama. Mereka dapat tersebar atau terpencar di berbagai 

lokasi, yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh 

pesan-pesan komunikasi yang sama. Massa di sini kita artikan sebagai “Meliputi 

semua orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa atau orang-orang 

pada ujung lain dari saluran”. Massa mengandung pengertian orang banyak 

 menurut Berlo (dalam Wiryanto, 2006, h. 2). 

 Joseph A. Devito dalam bukunya, Communicology: An 

Introduction to the Study of Communication, menampilkan definisinya mengenai 

komunikasi massa dengan lebih tegas, yakni sebagai berikut: 

     “First, mass communication is communication 

addressed to the masses, to an extremely large audience. 

This does not mean that the audience includes all people 

or everyone who reads or everyone who watches 

television; rather it means an audience that is large and 

generally rather poorly defined. 

    Second, mass communication is communication 

mediated by audio and/ or visual transmitters. Mass 

communication is perhaps most easily and most logically 
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defined by its forms: television, radio, newspapers, 

magazines, film, books, and tapes” 

 

Sehingga dari beberapa pemahaman yang ada diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi massa merupakan komunikasi yang tidak dapat 

terjadi jika tidak menggunakan media massa. Selain dengan media massa, 

komunikasi massa juga berkaitan dengan khalayak yang banyak. Khalayak disini 

juga dapat dikatakan sebagai sasaran dari para penggerak media massa. 

Kompleksnya komunikasi massa dikemukakan oleh Severin dan Tankard 

(1992) dalam (Ardianto, Komala, dan Karlinah, 2009, h. 5) sebagai berikut: 

“Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni dan sebagian 

ilmu. Menurut Onong Uchjana Effendy (2006, h. 06) komunikasi massa 

adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna 

sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi,kepercayaan, 

harapan, himbauan, dan sebagainya yang dilakukan seseorang kepada orang lain 

baik secara langsung mau pun tidak langsung melalui media dengan tujuan 

mengubah sikap, pandangan, atau perilaku. 

Maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan 

oleh sifat-sifat komponennya. Menurut Effendy (2006, h. 22) Ciri-cirinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah 

Komunikasi massa berlangsung satu arah (one-way communication) 

merupakan bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada 

komunikator. Dengan lain perkataan, wartawan sebagai komunikator tidak 
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mengetahui tanggapan pembacanya terhadap pesan atau berita yang 

disiarkannya itu. 

2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga 

Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 

yakni suatu institusi atau organisasi.Sebagai konsekuensi dari sifat 

komunikator yang melembaga itu, peranannya dalam proses komunikasi 

ditunjang oleh orang-orang lain. Sehingga tulisan seorang wartawan surat 

kabar, misalnya, tidak mungkin dapat dibaca khalayak apa bila tidak 

didukung oleh pekerjaan managing editor, layout man, korektor, dan lain-

lain. wajah dan suara penyiar televisi tak mungkin dapat dilihat dan 

didengar jika tidak ditunjang oleh pekerjaan pengarah acara, jurukamera, 

jurusuara, dan sebagainya. 

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum 

Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) 

karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Media 

massa sendiri tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut 

kepentingan umum. 

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 

Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan 

keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-

pesan yang disebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri paling hakiki 

dibandingkan dengan media komunikasi lainnya. Pada umumnya yang 
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termasuk ke dalam media massa adalah surat kabar, majalah, radio, 

televisi, dan film yang mengandung ciri keserempakan tersebut. 

5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 

Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota 

masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran 

yang dituju komunikator bersifat heterogen. Heterogenitas khalayak 

seperti itulah yang menjadi kesulitan seorang komunikator dalam 

menyebarkan pesannya melalui media massa karena setiap individu dari 

khalayak itu menghendaki agar keinginannya dipenuhi.  

Sehingga dapat peneliti pahami komunikasi massa merupakan 

bagian atau suatu bentuk dari komunikasi yang begitu luas, maka uraian 

dari fungsi komunikasi juga bisa menjadi fungsi komunikasi massa dengan 

media massanya yang dapat menjangkau khalayak yang amat luas, baik 

lokal, nasional, maupun internasional. Terdapat beberapa fungsi 

komunikasi massa, berikut yang telah dikutip dari Onong Uchjana Effendy 

dalam bukunya “Komunikasi Teori dan Praktek”, di antaranya:  

1. Pengawasan (surveillance), fungsi pertama komunikasi massa 

menurut Joseph R. Dominick agak luas. Dikatakannya bahwa 

surveillance mengacu kepada yang kita kenal sebagai peranan berita 

dan informasi dari media massa. Sehingga peneliti menyimpulkan 

pengawasan dalam hal ini lebih kepada apa yang menjadi inti yang 

ingin disampaikan oleh media yang dianggap penting kepada 
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khalayak umum. Maka dari itu Fungsi pengawasan dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

 Pengawasan peringatan (warning or beware surveillance), 

pengawasan jenis ini terjadi jika media menyampaikan 

informasi kepada kita mengenai ancaman taufan, letusan 

gunung api, kondisi ekonomi yang mengalami depresi, 

meningkatnya inflasi, atau serangan militer.  

 Pengawasan Instrumental (instrumental surveillance), jenis 

kedua ini berkaitan dengan penyebaran informasi yang 

berguna bagi kehidupan sehari-hari. Berita tentang film yang 

dipertunjukkan di bioskop setempat, harga barang kebutuhan 

di pasar, produk-produk baru dan lain-lain adalah contoh 

pengawasan instrumental. Yang juga perlu dicatat ialah bahwa 

tidak semua contoh pengawasan instrumental seperti 

disebutkan di atas terjadi yang kemudian dijadikan berita. 

2. Interpretasi (interpretation), fungsi ini erat sekali dengan fungsi 

pengawasan. Media massa tidak hanya menyajikan fakta dan data, 

tetapi juga informasi beserta interpretasi mengenai suatu peristiwa 

tertentu. 

3.  Hubungan (linkage), media massa mampu menghubungkan unsur-

unsur yang terdapat di dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan 

secara langsung oleh saluran perseorangan. Contohnya, kegiatan 

periklannan yang menghubungkan kebutuhan dengan produk-produk 
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penjual. Fungsi hubungan yang dimiliki media itu sedemikian 

berpengaruhnya kepada masyarakat sehingga dijuluki “public 

making” ability of the mass media atau kemampuan membuat 

sesuatu menjadi umum dari media massa. 

4.  Sosialisasi, bagi Dominick sosialisasi merupakan transmisi nilai-nilai 

(transmission of values) yang mengacu kepada cara-cara di mana 

seseorang mengadopsi perilaku dan nilai-nilai dari suatu kelompok. 

Media massa menyajikan penggambaran masyarakat, dan dengan 

membaca, mendengarkan, menonton maka seseorang mempelajari 

bagaimana khalayak berperilaku dan nilai-nilai apa yang penting. 

5. Hiburan (entertainment), seperti halnya Macbride, bagi Dominick 

hiburan merupakan fungsi media massa. Sehingga mengenai hal ini 

memang jelas tampak pada televisi, film, dan rekaman suara. Media 

massa lainnya, seperti surat kabar dan majalah, meskipun fungsi 

utamanya adalah informasi dalam bentuk pemberitaan, rubrik-rubrik 

hiburan selalu ada, apakah itu cerita pendek, cerita panjang, atau 

cerita bergambar. 

Fungsi-fungsi komunikasi dan komunikasi massa yang begitu 

banyak itu dapat disederhanakan menjadi empat fungsi saja, yakni: 

 Menyampaikan informasi (to inform) 

 Mendidik (educate) 

 Menghibur (entertain) 

 Memepengaruhi (to influence) 
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Demikianlah fungsi-fungsi media massa menurut beberapa pakar 

kenamaan. Jelas kiranya bahwa pernyataan mengenai fungsi komunikasi 

massa di masyarakat akan sejajar dengan pernyataan mengenai bagaimana 

fungsi media pada taraf individual (Effendy, 2005, h. 29-31). 

Menurut Cangara, komunikasi tidak hanya diartikan sabagai pertukaran 

berita atau pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok 

mengenai pertukaran data, fakta, dan ide (Winardono, 2006 , h.57). Sehingga 

secara sederhana dapat dipahami tujuan komunikasi massa yaitu sebagai 

informasi yang melingkupi data, fakta, komentar, opini, sosialiasi, motivasi, 

pendidikan, hiburan , integrasi dalam menghubungkan perbedaan untuk 

memperkokoh persatuan dan untuk memajukan kebudayaan untuk 

meningkatkan kreativitas sehingga memajukan kebudayaan. 

Secara sederhana dapat dipahami oleh peneliti dalam komunikasi 

massa, menggunakan media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, 

dan radio. Sehingga hal ini berkaitan erat dengan penelitian yang peneliti 

lakukan dalam memahami pemaknaan budaya humanis yang disajikan dalam 

televisi DAAI dalam program Jejak Cinta Kasih.  

 

2.2.3 Media Massa dan Kontruksi Sosial 

 

Media massa diasumsikan memiliki peranan dalam mediasi 

(Penghubung) antara sebuah realitas sosial yang objektif dengan sebuah 

pengalam pribadi individu seseorang. Proses penghubungan ini memiliki 

banyak bentuk, tergantung dari maksud dan tujuan proses mediasi ini 
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dilakukan. Mcquail dalam bukunya (1996, h.51) menyebutkan, media memiliki 

delapan bentuk peran dalam penyampaian realitas yang dibentuk. 

Pertama adalah media menjadi jendela pengalaman yang meluaskan 

pandangan seseorang terhadap realitas sehingga memungkinkan orang tersebut 

memahami apa yang terjadi disekitarnya. Kedua, media menjadi juru bahasa 

yang menjelaskan dan member makna terhadap suatu peristiwa atau hal yang 

terpisah. Ketiga, media sebagai pembawa dan pengantar informasi. Keempat, 

media sebagai jaringan interaktif yang menghubungkan pesan antara 

komunikator kepada komunikan dengan berbagai feedback. Kelima, sebagai 

penunjuk jlan dalam memberikan bimbingan. Keenam, sebagai penyaring 

sebuah pesan yang harus disampaikan kepada khalayak. Ketujuh, sebagai 

pantulan cerminan masyarakat yang ada. Kedelapan, sebagai alat propaganda. 

Media memiliki pengaruh yang sangat besar bagi manusia dalam 

memberikan kebenaran tentang apa yang seharusnya ada didalam masyarakat 

itu sendiri. Pada akhirnya, media sendirilah yang memberikan label tentang apa 

yang dimaksud dengan penyimpangan isi pesan (Burton, 1992, h.131). Hal ini 

menimbulkan ambiguitas dalam pesan yang ada disekitar dan pemaknaan yang 

dilakukan oleh masyarakat tidak bisa dianggap benar atau juga dianggap tidak 

benar (Eriyanto, 2001, h.30).  

Media menunjukan bagaimana seharusnya manusia itu hidup, bukan 

memberikan apa yang sebenarnya sedang terjadi. Dengan menggunakan 

consensus tersebut, media mengarahkan masyarakat untuk berbuat apa yang 

media beri, karena kondisi sosial yang dibentuk oleh media dianggap kondisi 
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yang terbaik. Media memiliki dunia sendiri yang sudah dibentuk oleh media itu 

sendiri. Media juga membatasi munculnya pilihan dan pandangan alternatif 

atas suatu hal, sehingga pilihan yang ada dianggap merupakan pilihan yang 

harus diikuti. 

Realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran individu, 

baik didalam maupun diluar realitas tersebut. Realitas sosial 

memiliki makna ketika  realitas tersebut dikonstruksi ulang dan 

dikamai secara subjektif oleh individu tersebut. Individu 

merekonstruksi realitas sosial kedalam dunia realitas, dan 

menjadi sebuah realitas itu bersifat subjektif (Berger, 1966, h.9). 

 

Realitas subjektif sosial merupakan sebuah realitas yang dibentuk 

melalui proses penyerapan makna sebuah realitas objektif oleh seorang 

individu. Dalam proses ini, individu tidak hanya memahami makna-makna 

yang telah diobjektivitaskan, melainkan mengidentifikasikan dirinya dengan 

makna-makna yang di buat. 

Makna-makna dikonstruksikan melalui tanda yang disepakati oleh 

masyarakat dan media, saat tanda tersebut masuk kedalam individu, maka 

individu tersebut akan mencerna dan memaknai apa yang masuk kedalam 

individu tersebut. Hal inilah membantu media dalam mengkonstruksi pesan. 

Dewasa ini, representasi dimedia seringkali didominasi oleh penguasa-

penguasa media yang ada. Karena itu, representasi dimedia merupakan 

pandangan sebagian kecil kelompok sosial tersebut. Represntasi itu terkadang 

dibuat hampir semua media sehingga masyarakat yang melihat pesan tersebut 

memahai dan mempercayai representasi tersebut. 

Dalam media, representasi ikut membantu penciptaan ide bahwa orang 

tertentu masuk kedalam kategori tertentu (menolong masuk kedalam kategori 
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humanis, dan lain-lain). Media mengorganisasikan pemaham individu tentang 

pengkategorian organisasi/sosial, dan tentang bagaiman orang tersebut kedalam 

kategori tertentu. Kategori-kategori ini menjadi bagian dari proses berfikir, 

yang digunakan untuk menilai orang lain didunia nyata seperti apa yang media 

lakukan di dunianya. Menurut (Lacey, 1998, h.86), pengkategorian tersebut 

disebut persepsi, dan orang-orang ternetu yang ada di media membantu 

membangun dan mempertahankan pembentuk persepsi tersebut. 

Menurut Lacey dalam bukunya, representasi dapat terbentuk oleh 

beberapa elemen, elemen tersebut akan semakin dikenal apabila elemen 

tersebut semakin sering digunakan. Elemen yang pertama adalah tingkah laku. 

Dalam tingkah laku tersirat makna-makna yang dikonstruksi oleh media. 

Makna ini terdapat pada bahasa tertulis maupun bahasa audio visual yang 

membentuk sebuah sikap terentu. Misalkan nada suara ataupun angle, 

menentukan respresentasi apa yang diciptakan oleh media (Lacey, 1998, h.86). 

Elemen lainnya adalah elemen penampilan fisik. Penampilan fisik 

merupakan yang paling mudah ditangkap seseorang sebagai maksud dari 

represntasi. Penampilan fisik dapat membuat orang lain lupa akan makna 

sebenarnya dari pesan tersebut. Elemen ini tidak lepas gender, umur, dan sara  ( 

Lacey, 1998, h.109). 

Representasi selalu membawa makna tertentu sesuai subjektifitas, jadi 

representasi tidak selalu mendukung tampilan dan konstruksi yang ada di 

masyarakat, terkadang akan menimbulkan representasi yang baru atau 

mendukung representasi yang sudah ada. 
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Secara sederhana dapat dipahami media massa sangat berkaitan erat 

dengan konstruksi sosial dalam memahami apa yang terjadi, serta awal mula 

nya pemaknaan setelah penyampaiian pesan yang dilakukan oleh media massa 

kepada khalayak publik. Pemaknaan yang juga diterima oleh khalayak publik 

pun beragam, sehingga penelitian yang peniliti lakukan juga sangat berkaitan 

erat dengan media massa DAAI TV  program Jejak Cinta Kasih dalam 

khalayak sosial memahami pemaknaan yang tersirat didalam program tersebut 

khususnya representasi budaya humanis yang ditampilkan. 

 

2.2.4 Televisi   

Seiring dengan perkembangan  ilmu pengetahuan maka dapat terciptalah  

televisi yang merupakan perpaduan antara selenium camera, teleskop elektrik, 

tabungan sinar katoda sampai televisi modern pertama yang ditemukan oleh 

Philo Farnsworth. 

Ditinjau dari stimulasi alat indra, beberapa media massa lain 

seperti radio, surat kabar, dan majalah memiliki hanya satu 

alat indra yang mendapat stimulus (Ardianto, Komala, dan 

Karlinah, 2007, h. 128). 

Sedangkan pada televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar 

sekaligus dapat dilihat (audiovisual). Sehingga televisi dapat digambarkan 

sebagai media massa yang memiliki keunggulan dibandingkan media massa 

yang lainnya. Jadi, apabila khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, 

musik dan efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar yang 

bergerak.Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting daripada kata-
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kata. Keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis sehingga lebih dapat 

menampilkan isi pesan atau makna yang ingin di sampaikan. 

 

Menurut (Darwanto, 2007, h.27) Televisi adalah suatu 

bentu media massa yang dinilai paling efektif saat ini. 

Melaui sifat audio visualnya yang tidak dimiliki media 

massa lain, perkembangan teknologinya yang begitu 

cepatdan penyanyangannya yan g mempuyai jangkauan 

yang relative tidak terbatas, televisi dapat menarik banyak 

simpatik dari kalangan masyarakat luas. 

 

Televisi berfungsi sebagai media pendidikan, hiburan dan kontrol sosial 

yang ditonton masyarakat luas  yang sekarang ini sudah jauh melenceng. Para 

pengguna televisi kini mulai melihat tayangan televisi yang berisikan 

kekerasan sebagai hiburan. 

Televisi merupakan sarana elektronik yang paling digemari banyak 

orang.  Televisi dapat dinikmati oleh semua kalangan dan berbagai jenis umur. 

Siaran – sairan dalam televisi beragam dan ditujukan untuk kebutuhan pada 

para penontonnya.  Pada umumnya tujuan khalayak menonton televisi adalah 

untuk memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi. 

Morrisan (2008, h.207 & h.208) mengatakan jenis program televisi dapat 

dikelompokan Menjadi beberapa bagian besar berdasarkan jenisnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Program Informasi 

Program informasi di televisi, sesuai dengan namanya, memberikan 

banyak informasi untuk memenuhi rasa ingin tahu penonton terhadap 

suatu hal.Sehingga segala jenis siaran yang ditampilkan tujuannya untuk 

Representasi budaya humanis..., Chatrin Frins, FIKOM UMN, 2016



 

 

26 

 

memberi tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audiens. 

Berikut adalah dua bagian besar dari program informasi : 

2. Berita keras 

Memiliki istilah hard news karena segala informasi penting dan/atau 

menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran.Biasanya 

Berita keras disajikan dalam suatu program berita yang berdurasi mulai 

dari beberapa menit saja (misalnya breaking news) hingga program berita 

yang berdurasi 30 menit sampai jam. Berita keras sendiri dibagi menjadi 

beberapa bentuk berita, yaitu: 

a. Straight News 

Straight news berarti berita “langsung” (straight). Maksudnya suatu 

berita yang singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan 

informasi terpenting saja yang mencakup 5W+1H (who, what, 

where, when, why, dan how) terhadap suatu peristiwa yang 

diberitakan. Berita jenis ini sangat terikat waktu (deadline) karena 

informasinya sangat cepat basi jika terlambat disampaikan kepada 

audien. 

b. Feature 

Feature adalah berita ringan namun menarik. Pengertian “menarik” 

di sini adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan 

kekaguman, dan sebagainya. Pada dasarnya berita-berita semacam 

ini dapat dikatakan sebagai soft news karena tidak terlalu terikat 

dengan waktu penayangan, namun karena durasinya singkat 
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(kurang dari 5 menit) dan ia menjadi bagian dari program berita, 

maka feature masuk dalam kategori hard news. 

c. Infortaimen 

Infortaiment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 

kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (celebrity), dan 

karena sebagai besar dari mereka bekerja pada industri hiburan, 

seperti pemain film/sinetron, penyanyi dan sebagainya, maka berita 

mengenai mereka disebut juga dengan infotaiment.Infotaiment 

adalah salah satu bentuk berita keras karena memuat informasi 

yang harus segera ditayangkan.Dewasa ini infotaiment disajikan 

dalam program berita sendiri yang terpisah dan khusus 

menampilkan berita-berita mengenai kehidupan selebritis. 

 

3. Berita Lunak 

Berita lunak atau soft news adalah segala informasi yang penting dan 

menarik yang disampaikan secara mendalam (in-depth) namun tidak 

bersifat harus segera ditayangkan.Berita yang masuk kategori ini 

ditayangkan pada satu program tersendiri di luar program berita. Program 

yang masuk kedalam berita lunak adalah sebagai berikut : 

a. Current Affair 

Current Affair adalah program yang menyajikan informasi yang 

terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya 

namun dibuat secara lengkap dan mendalam.Dengan demikian, 
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current affair cukup terikat dengan waktu dalam hal penayangan 

namun tidak seketat hard news batasan adalah bahwa selama isu 

yang dibahas masih mendapat perhatian khalayak, maka current 

affair dapat disajikan. 

b. Magazine 

Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan 

namun mendalam atau dengan kata lainmagazine adalah feature 

dengan durasi yang lebih panjang. Magazine ditayangkan pada 

program tersendiri yang terpisah dari program berita.Magazine 

lebih menekankan pada aspek menarik suatu informasi ketimbang 

aspek penting.Suatu program magazine dengan durasi 30 menit 

atau satu jam dapat terdiri atas hanya satu topik atau beberapa 

topik. 

c. Dokumenter 

Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan untuk 

pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. 

Gaya atau cara penyajian dokumenter sangat beragam dalam teknik 

pengambilan gambar, teknik editing, dan teknik pencitraannya; 

mulai dari yang sederhana hingga yang tersulit. Suatu program 

documenter adakalanya dibuat seperti membuat sebuah film 

sehingga disebut film documenter. 

d. Talk show 
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 Program talk show atau perbincangan adalah program yang 

menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu 

topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara 

(host).Mereka yang diundang adalah orang-orang yang 

berpengalaman langsung dengan peristiwa atau topic yang 

diperbincangkan atau mereka yang ahli dalam masalah yang tengah 

dibahas. 

4. Program Hiburan 

Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan 

untuk menghibur audiens dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan 

permainan. Program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Drama 

Program drama merupakan pertunjukan (show) yang meyajikan 

cerita mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau 

beberapa orang tokoh yang diperankan oleh pemain artis yang 

melibatkan konflik dan emosi. Suatu drama akan mengikuti 

kehidupan atau petualangan para tokohnya. Program televisi 

yang termasuk dalam program adalah sebagai berikut : 

a.  Sinetron 

Sinetron merupakan drama yang menyajikan cerita dari 

berbagai tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh 
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memiliki alur cerita mereka sendiri-sendiri tanpa harus 

dirangkum menjadi suatu kesimpulan.Akhir cerita sinetron 

cenderung selalu terbuka dan sering kali tanpa penyelesaian 

(open-ended). 

b. Film  

Yang dimaksud film di sini adalah film layar lebar yang 

dibuat oleh perusahaan-perusahaan film. Karena tujuan 

pembuatannya adalah untuk layar lebar (theater), maka 

biasanya film baru bisa ditayangkan di televisi setelah 

terlebih dahulu dipertunjukan di bioskop atau bahkan setelah 

film itu didistribusikan atau dipasarkan dalam bentuk VCD 

atau CD. 

2. Permainan 

Permainan atau game show merupakan suatu bentuk program 

yang melibatkan sejumlah orang baik secara individu ataupun 

kelompok (tim) yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu. 

Program ini pun dapat dirancang dengan melibatkan audien. 

Program permainan dapat dibagi menjadi tiga jenis: 

a.  Quiz Show 

Quiz merupakan permainan yang menekankan pada 

kemampuan intelektualitas. Permainan ini biasanya 

melibatkan peserta dari kalangan orang biasa atau anggota 

masyarakat, namun terkadang pengelola program dapat 
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menyajikan acara khusus yang melibatkan orang-orang 

terkenal (selebritis). 

b. Ketangkasan 

Peserta dalam permainan ini harus menunjukan kemampuan 

fisik atau ketangkasannya untuk melewati suatu halangan 

atau rintangan atau melakukan suatu permainan yang 

membutuhkan perhitungan dan strategi. 

c. Reality Show 

Program ini mencoba menyajikan suatu keadaan yang nyata 

(riil) dengan cara yang se alamiah mungkin tanpa rekayasa. 

Beberapa bentuk reality show adalah hidden camera (kamera 

tersembunyi), competition show, relationship show,  fly on 

the wall, dan mistik. 

3. Musik 

Program musik dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu 

videoklip atau konser.Program musik berupa konser dapat 

dilakukan di lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio 

(indoor). 

4. Pertunjukan 

Pertunjukan adalah program yang menampilkan kemampuan 

(performance) seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi 

baik di studio atauapun di luar studio. Jika mereka yang tampil 

adalah para musisi, maka pertunjukan itu menjadi pertunjukan 
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musik atau jika yang tampil adalah juru masak, maka 

pertunjukan itu menjadi pertunjukan memasak. 

 

 Sehingga dapat pahami, jenis program televisi pada program Jejak 

Cinta Kasih di DAAI TV yang akan peniliti lakukan yaitu masuk dalam 

jenis berita lunak yaitu magazine. 

 

 2.2.5  Program Magazine 

Program magazine dikenal di Indonesia sebagai program majalah 

udara. Sebagaimana majalah cetak, program magazine terdapat rubik– 

rubik tetap yang berisi bahasan–bahasan. Program magazine mirip dengan 

program feature. Perbedaanya, program feature satu pokok permasalahan 

disoroti dari berbagai aspek dan disajikan lewar berbagai format. 

Sementara itu, program magazine bukan hanya menyoroti satu pokok 

permasalahan, melainkan membahas satu bidang kehidupan, seperti 

wanita, film, pendidikan, dan musik yang ditampilkan dalam rubik–rubik 

tetap dan disajikan lewat berbagai format (Fred Wibowo, 2009, h. 196). 

Menurut Fred Wibowo (2009, h.196) biasanya program magazine 

berdurasi antara 30 sampai 50 menit. Setiap rubrik dapat disajikan dengan 

format yang berbeda–beda, misalnya wawancara uraian, vox-pop, dan 

pagelaran. jika dalam majalah cetak dua atau tiga foto cukup sebagai 

ilustrasi untuk memperkuat penjelasan yang disampaikan pada tulisan, 

dalam program magazine seluruhnya berupa gambar atau video. Satu 
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uraian dari seseorang sedapat–dapatnya 75 persen tersaji dalam wujud 

gambar atau video ilustrasi disertai uraian. 

Sajian program magazine diantarkan oleh satu atau dua presenter 

(penyaji) yang sekaligus menjadi link (penghubung) antara rubik yang satu 

ke rubik yang lain. Program magazine bukan siaran berita yang gaya 

penyampaiannya bersifat formal. Oleh karena itu, gaya sajian,  penampilan 

dan kostum penyaji juga perlu menyesuaikan dengan spesifikasi program 

itu. 

  Magazine sendiri bukan hanya menyampaikan informasi semata 

melainkan lebih pada aspek penyajian yang menyentuh hati. Untuk 

masalah data  haruslah menyajikan data yang kuat didalamnya. Karena 

magazine dibuat untuk menyentuh perasaan pemirsa, tetapi berdasarkan 

konteks yang kuat. Selain penyajian data yang kuat, magazine sebaiknya 

penuh dengan warna. Warna disini maksudnya adalah unsur – unsur dalam 

  

2.2.6 Konsep Humanisme 

  

  Manusia dalam hubungan sehari-harinya senantiasa melakukan 

hubungan antara satu dengan yang lain. Dalam hubungan seperti itu, 

manusia membentuk masyarakat, berkembang saling 

mempengaruhi,saling membantu,dan saling mencintai, bahkan saling 

bersaing.Hubungan kejiwaan di antara manusia ini disebut dengan 

humanrelations (Soepardjo, 1999, h. 62). Dalam humanrelations ini 

terdapat moral dan etika untuk berbuat baik,yang merupakan dasar dari 
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humanisme. 

 Menurut Abidin (2002, h 26-27), humanisme merupakan suatu 

aliran dalam Filsafat yang  menempatkan manusia sebagai makhluk 

tertinggi dengan menjunjung nilai-nilai kemanusiaan yang bertujuan 

menghidupkan rasa kemanusiaan dan sesuatu yang bersifat kemanusiaan. 

Sedangkan orang yang mendambakan dan memperjuagnkan hidup yang 

lebih baik berdasar asas kemanusiaan disebut dengan humanis. Humanis 

memerupakan aliran dalam filsafat yang memandang manusia itu 

bermartabat luhur, mampu menentukan nasib sendiri, dan dengan 

kekuatan sendiri mampu mengembangkan diri. Pandangan ini adalah 

pandangan humanistis atau humanisme. Humanisme berasal dari kata 

humanus dan mempunyai akar kata homo yang berartimanusia. Humanus 

berarti bersifat manusiawi sesuai dengan kodrat manusia (Syariati,1996, 

h. 39). 

 Dasar dari humanisme adalah moral yang ada dalam setiap 

manusia dan etika dalam setiap hubungan antar manusia untuk berbuat 

baik. Moral dan etika memiliki kekuatan yang luar biasa untuk menuntun 

manusia dalam hidup kesehariannya. Ia mengajarkan apa yang baik dan 

buruk, apa yang harus dilakukan dan dihindarkan, ia juga mengajarkan 

apa yang menjadi hak dan kewajiban kita (Syariati,1996, h.40 ). 

            (Syariati, 1996: h.41). mengutarakan bahwa dalam menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan, maka sikap dan perilaku kita harus 

senantiasa mendudukkan manusia lain sebagai mitra sesuai dengan harkat 
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dan martabatnya, Hak dan kewajibannya, Dihormati secara beradab. 

Dengan demikian tidak akan terjadi penindasan atau pemerasan. Perasaan 

kemanusiaan merupakan perasaan yang timbul secara spontan yang 

merupakan kecenderungan gerak hati setiap manusia. Perasaan 

kemanusiaan bersifat universal (Syariati, 1996, h. 42). mengungkapkan 

bahwa  setiap manusia memiliki hati nurani, rasa kemanusiaan, dan 

keadilan untuk Mencerminkan kecintaannya terhadap sesama manusia. 

                        Hal ini sama halnya dengan misi budaya humanis yang diusung 

oleh Master Cheng Yen yang merupakan pelopor dalam berdiri nya 

Yayasan Buddha Tzu Chi di berbagai daerah, Tzu berarti cinta kasih dan 

kebajikan, dan Chi berarti welas asih. berawal pada Tahun 1966, saat 

Master Chen Yen bersama beberapa pengikut datang ke suatu balai 

pengobatan Fenlin untuk mengunjui salah seorang umat yang menjalani 

operasi akibat pendarahan lambung. Namun ketika melihat pasien lain 

yang mengalami keguguran dan tidak dapat berobat dikarenakan tidak 

mampu membayar biaya berobat hingga terpaksa pulang, membuat 

perasaan Master Cheng Yen terguncang dan seketika itu beliau 

memutuskan hendak berusaha mengumpulkan dana amal untuk menolong 

orang dan menyumbang semua kemampuan yang ada pada dirinya untuk 

menolong orang yang menderita sakit dan kemiskinan. 

  Berawal dari hal ini lah yang membuat Master Cheng Yen 

memiliki tekad menolong sesama dengan mempraktekkan dharma. Dalam 

buku teladan cinta kasih master mengatakan Mempelajari ajaran Buddha 
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berarti belajar menjadi seorang manusia (Yu-ing, 2013, h. 24). 

  Namun menurut Master Cheng Yen praktisi Buddhis sejati tersebut 

mengandung cinta kasih tanpa pamrih, welas asih, empati, keadilan, 

kemurahan hati, dan kebijaksanaan yang hakiki (Yu-ing, 201, h. 63). 

Sehingga Tzu Chi memiliki empat misi dalam mempraktekkan dharma 

yaitu dengan amal sosial, kesehatan, pendidikan, dan budaya humanis 

dalam mewujudkan cita-cita Master Cheng Yen. 

Menurut Master Cheng Yen Budaya humanis menjadi wujud tekad 

hidup untuk menciptakan makna hidup dengan bersumbangsih, bekerja 

dengan sukarela dan memperoleh suka cita, serta mendengarkan dan 

mempraktikan dharma sehingga cinta kasih menciptakan dunia yang 

damai.  

Sehingga dalam hal menerapkan budaya humanis yang menjadi 

salah satu misi Master Cheng Yen, Tzu Chi menamakan nilai semangat 

budaya humanis yang memiliki tiga hal dasar yaitu bersyukur, 

menghormati, dan cinta kasih. 

  Tzu Chi (2015, para. 4 ) Fang Fang yang merupakan salah satu 

relawan Tzu Chi prinsip “gan en, zhung zhong, ai” merupakan sebuah 

siklus yang simultan. “Gan en, zhun zhong, dan ai merupakan sebuah 

siklus mutlak yang tidak akan dipisahkan. Karena dengan adanya rasa 

syukur atau gan en otomatis kita akan bersikap zhun zhong atau 

menghormati orang lain. Dengan menghormati orang lain juga, kita akan 

mempunyai rasa cinta kasih atau Ai. Maka dari itu, dengan adanya cinta 
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kasih otomatis kita juga harus merasa gan en, bersyukur kembali. Ini 

merupakan siklus yang benar-benar tak terpisahkan, sehingga hal ini 

menjadi wujud bersumbangsih tanpa pamrih. 

             Sehingga dapat dipahami definisi mengenai Budaya Humanis 

yaitu bahwa setiap manusia yang memiliki hati nurani untuk 

mengembangkan sikap saling mencintai terhadap sesamanya dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan seperti rasa toleransi dalam 

saling tolong menolong dan mengembangkan  sikap tidak semena-mena 

terhadap orang lain mencerminkan kecintaannya terhadap sesamanya. 

 

2.2.7  Konsep Representasi 

Konsep teori semiotika, proses perekaman gagasan, pengetahuan, 

atau pesan secara fisik disebut sebagai representasi yang menghasilkan 

makna. Secara lebih tepat ini didefinisikan sebagai penggunaan ‘tanda – 

tanda’ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang sesuatu 

yang diserap, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik 

(Danesi,2010,h.3). 

Denesi menjelaskan dalam fungsi XY, dimana X sebagai proses 

membangun bentuk dengan rangka mengarahkan perhatian ke sesuatu, Y. 

meskipun demikian. Penggambaran konsep Y sebagai representasi dari 

konsep X bukan suatu hal yang mudah. Maksud dari pembuat bentuk, 

konteks histories dan social yang terkait dengan terbuatnya bentuk ini, 
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tujuan pembuatannya, dan seterusnya merupakan faktor – faktor kompleks 

yang berpengaruh dalam memasuki gambaran tersebut (Danesi, 2010, h.3). 

Denesi memudahkan penjelasan konsep X dan Y dengan 

menyatakan bahwa bentuk fisik sebuah representasi, yaitu X, pada 

umumnya sebagai penanda dan makna yang dibangkitkannya (baik itu 

jelas maupun tidak), yaitu Y, pada umumnya dinamakan petanda; dan 

makna yang secara potensial bisa diambil dari representasi ini (X = Y) 

dalam sebuah lingkungan budaya tertentu atau bisa juga disebut sebagai 

proses pemaknaan, disebut sebagai signifikansi (sistem penandaan) 

(Danesi, 2010, h .4).  

Danesi memberikan contoh representasi seks, seks dijadikan 

sebagai objek. Seks merupakan sebua fenomena biologis dan emosional 

yang dialami oleh semua manusia. Sebagai objek seks dapat 

direpresentasikan kembali (Secara literal “Peresentasikan kembali”) dalam 

bentuk fisik tertentu. Misalnya representasi umum meliputi: Foto dua 

orang berciuman, puisi yang menggambarkan aspek emosional seks, film 

yang mengandung unsur erotis yang menggambarkan aspek seks ( Danesi, 

2012, h. 20 ) 

Di sisi lain, ada yang mengemukakan definisi bahwa representasi 

merupakan konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan 

melalui sistem penandaan yang ada, seperti dialog, tulisan, video, film, 

fotografi, dan sebagainya. Secara ringkasnya, representasi merupakan 

produksi makna melalui bahasa yang ditampilkan. 
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Hall menjelaskan bahwa representasi merupakan bagian penting 

dari sebuah penciptaan pesan dan pertukaran pesan antara dua orang dan 

faktor budaya berpengaruh besar dalam penyampaian pesan tersebut (Hall, 

1997, h. 15). Hall juga menjelaskan bahwa representasi sangat berkaitan 

dengan pendekatan konstruksivis, hal ini karena sudut pandang yang 

tercipta selalu berkaitan dengan budaya.   

Hall (1997, h.15) menjelaskan representasi berlangsung melalui 

dua tahapan atau proses, yaitu: 

1. Representasi harus mampu membangun pikiran orang-orang 

dengan membangun hubungan antara koresponden dengan gambar, 

benda, kejadian, konsep, dll. Sehingga, setiap individu dianggap 

mampu membangun peta konseptualnya masing-masing untuk 

merepresentasikan sesuatu yang ada. 

2. Membangun pikiran koresponden dan dikaitkan dengan makna 

tanda kemudian disusun dengan berbagai bahasa yang berbeda, 

sehingga memunculkan representasi dari konsep tersebut. Misalnya 

seperti isu sosial yang terjadi di dalam masyarkat dan para 

audience menanggapi apa yang disampaikan media dengan cara 

yang berbeda (Hall, 1997, h.19). 

 Selain itu representasi biasanya juga bisa mewakili hal-hal yang 

tidak bisa dilihat secara kasat mata dan hanya bisa dipahami melalui nalar, 

seperti nilai-nilai pluralisme, feminisme, maskulinitas dan nilai-nilai 

toleransi. Representasi merupakan proses produksi dan pertukaran makna. 
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Dan proses tersebut bisa dilakukan melalui bahasa, namun tanda juga 

berperan penting dalam merepresentasikan suatu makna.  

Terdapat tiga faktor dalam konsep representasi yaitu signifier 

(penanda), signified (petanda), dan mental representation. Dalam 

wwwkerangka langue, Saussure menjelaskan ‘tanda’ sebagai kesatuan 

yang tidak dapat dipastikan dari dua bidang-seperti halnya selembar 

kertas-yaitu bidang penanda (signifer) untuk menjelaskan ‘bentuk’ atau 

‘ekspresi’; dan bidang petanda (signified), untuk menjelaskan ‘konsep’ 

atau ‘makna’. ( Sobur, 2009, h. Viii) 

Sehingga secara sederhana dapat dipahami representasi bukan 

hanya tentang produksi makna, tetapi juga tentang pertukaran makna. 

untuk melakukan pertukaran makna diperlukan bahasa/language, baik 

verbal ataupun non-verbal, karena pertukaran makna akan terjadi jika 

terjadi komunikasi. Contohnya ketika seorang anak muda memakai 

kemeja, dasi, celana bahan sepatu yang megkilap, dan orang-orang yang 

melihatnya akan melalui menilai dan proses pertukaran pesan mulai terjadi 

kemudian orang-orang akan mulai memberikan interpretasi atas apa yang 

mereka lihat, pada akhirnya akan sampai pada satu kesimpulan bahwa 

anak muda ini adalah seorang eksekutif muda, atau orang muda yang 

sukses. Pemuda tersebut merepresentasikan kesuksesan dari 

penampilannya. Hal ini menjelaskan bahwa komunikasi merupakan awal 

terjadinya representasi. 
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2.2.8  Teori Khusus Semiotika 

 

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani 

semion yan berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu 

yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat 

dianggap mewakili sesuatu lain. (Wibowo, 2013, h. 7)  

  Semiotika adalah ilmu yang mempelajari struktur, jenis, tipologi, 

serta relasi-relasi tanda dalam penggunaannya di dalam masyarakat. 

Semiotika mempelajari relasi diantara komponen-komponen tanda, serta 

relasi antar komponen-komponen tersebut dengan masyarakat 

penggunanya.  

Semiotika, yang berasal dari bahasa Yunani, semion yang berarti 

tanda (sign), bermula dari kajian tentang bahasa, dan kemudian 

berkembang menjadi kajian kebudayaan, adalah akar dari perkembangan 

gerakan intelektual dan filsafat strukturalisme dan poststrukturalisme 

tersebut, yang merupakan bagian dari gemuruh wacana kritis tahun 1950-

1960-an yang mempertanyakan kembali kebenaran-kebenaran universal 

dan tunggal yang dibangun oleh rasionalisme, logosentrisme, positivisme, 

dan modernisme. Meskipun demikian, Strukturalisme sendiri 

sesungguhnya masih menggunakan konsep ilmiah yang positivistik, yang 

kemudian dikritik dan dikoreksi oleh Poststrukturalisme (Barliana, 2011, 

para. 1). 

Semiotika dimaksudkan sebagai ilmu tanda, ini berarti mempelajari 

semiotika sama dengan mempelajari tentang berbaga itanda. Seperti cara 
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berpakaian, cara berkomunikasi, carabersosialisasi dan masih banyak yang 

lainya. Sebetulny amengkomunikasikan hal-hal mengenai diri sendiri, dan 

dengan begitu dapat dikatakan sebagai tanda.  

Tanda sebenarnya bertebaran di mana-mana, di sekujur 

tubuh,ketika berkata, ketika senyum, ketika menangis, saat cemberut, 

danketika diam. Dengan tanda-tanda mencoba mencari keteraturan 

daripentas dunia yang kini yang sudah kacau balau. Tanda-tanda adalah 

perangkat yang dipakai dalam membedakan sesuatu dengan sesuatu yang 

lainya, itu adalah upaya mencari dan menemukan jalan di tengah 

masyarakat. Tanda merupakan konsep utama dalam Cultural Studies, 

Charles Sanders Peirce yang pernah menegaskan bahwa hanya 

berfikir dengan sarana tandaan Peirce melihat tanda ( representamen)  

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari objek referensinya serta 

pemahaman subjek atas tanda (interpretan).  Tanda menurut pandangan 

Peirce adalah something which stands to somebody for something in some 

respect or capacity. Tampak pada defenisi Peirce ini peran subjek 

(somebody)  Sebagai 2 bagian yang tak terpisahkan dari pertandaan, yang 

menjadi landasanbagi semiotika komunikasi (Sobur, 2009, h. 41).  

Bila Saussure dianggap mengabaikan subjek sebagai 

agenperubahan sistem bahasa, Peirce sebaliknya melihat subjek 

sebagaibagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses signifikasi. 

Modeltriadic yang digunakan Peirce (representamen + objek + interpretan 
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= sign)  memperlihatkan peran besar subjek ini dalam prosestranformasi 

bahasa.  

Selain Peirce ada beberapa tokoh yang berperan penting dalam  

pengembangan semiotika. Tokoh tersebut adalah Ferdinand de Saussure, 

tokoh ini disebut sebagai pendiri linguistik modern. Saussure terkenal 

dengan teorinya tentang tanda (Sobur, 2009, h. 43-44). 

Saussure tidak pernah menulis buku tentang teori linguistik, namun 

teori-teori tersebut bersal dari karyanya yang disusun dari tiga bagian 

catatan kuliah saat ia memberikan kuliah linguistik umum di Universitas 

Jenewa pada tahun 1907, 1908, dan 1910-1911.  Karyanya ini kemudian  

diterbitkan sebagai buku dengan judul Course in General Linguistik.  

Menurut Saussure bahasa itu merupakan suatu sistem tanda (Sing). 

Suara-suara, baik suara menusia, binatang atau bunyi-bunyian, hanya bisa 

dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai bahasa bila mana suara 

atau bunyi tersebut mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan 

ide-ide, pengertian-pengertian tertentu ( Sobur, 2009, h. 46). 

Semiologi dan mitologi Roland Barthes. Roland Barthes dikenal 

sebagai salah sorang pemikir strukturalis,  ia juga mempraktikkan model 

linguistik dan semiologi Saussure. Pada 1954-1956, majalah parancis 

memuat tulisan Les Letters nouvelles. pada setiap terbitannya Roland 

Barthes membahas “Mythology of the month”  sebagian besar 

menunjukkan bagaimana aspek denotatif tanda-tanda dalam budaya pop. ( 
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Sobur, 2009, h. 68). Roland Barthes dikenal sebagai tokoh yang 

mempunyai warna kental strukturalisme kepada semiotika teks.  

Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai 

kunci dari analisisnya. Bagi Barthes  faktor penting dalam konotasi adalah 

penanda dalam tatanan pertama (Piliang, 2009, h. 15.) Barthes 

menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara 

signifiker (ekspresi) dan signified (content) di dalam sebuah tanda realitas 

terhadap realitas external. (Wibowo, 2013, h. 21).  

Sehingga peneliti didalam penelitiannya menggunakan semiotika 

Roland Barthes sebagai pisau dalam menganilisi representasi budaya 

humanis yang disajikan dalam program Jejak Cinta Kasih di DAAI TV. 

 

2.2.8.1 Semiotika (semiologi) Menurut Roland Barthes  

 

  Menurut Bathes dalam (Wibowo, 2011, h.16) yang berjudul 

Semiotika komunikasi, Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan 

denotasi sebagai kunci dari analisisnya. Barthes menggunakan versi yang 

jauh lebih sederhana saat membahas tanda-tanda glossematic sign (tanda 

glosematik). Mengabaikan dari bentuk dan substansi, Barthes 

mendefinisikan sebuah tanda (sign) sebagai sebuah system yang terdiri dari 

(E) sebuah ekspresi atau signifier dalam hubungannya ( R ) dengan content 

atau signified ( C ) = ERC. 

Such sign system can become an element of a more 

comprehensive sign system. If the extension is one of 
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Language 

content, the primary sign E¹R¹Cˡ becomes the expression 

of a secondary sign system E² = (E¹RˡC¹) R²C² (2011, h.16) 

 

  Dengan begitu, primary sign adalah denotative sedangkan 

secondary sign adalah satu dari connotative semiotics. Konsep connotative 

inilah yang menjadi kunci penting dari model semiotika Roland Barthes. 

(buku mythology) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Second Order Semiological System Roland Barthes 

 

  Dua tingkat pertandaan yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi 

adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan refrensi atau realitas dalam 

sebuah penandaan, sedangkan konotasi adalah aspek makna yang 

berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai -nilai. Kebudayaan dan 

idiologi (Piliang, 2003, h. 6 & 18). 

Denotasi adalah arti atau makna sebenarnya pada sebuah tanda yang 

di komunikasi kan. Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap 

1. Signifier 

(penanda) 

2.Signified 

(petanda) 

     3. Denotative sign (Tanda Denotatif) 

 

 

 
4. CONOTATIVE SIGNIFIER  

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONOTATIVE SIGNIFIED 

(PETANDA KONOTATIF) 

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

Myth 
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sebuah objek sebelum tanda dalam objek tersebut diterima oleh manusia. 

Dengan kata lain denotasi dapat merupakan sebagai kata yang memiliki 

arti sesuai dengan apa yang ada dalam kamus bahasa Indonesia, yang 

dapat merupakan makna sesungguhnya atau makna yang sebenarnya dari 

apa yang tertulis dan terlihat. 

  Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menyebutkan signifikansi tahap kedua yang menggambarkan interaksi 

yang terjadi apabila sebuah tanda  bertemudengan subjek (manusia), 

sehingga sebuah tanda menjadi bermakna subjektif. 

  Konotasi juga bisa dikatakan sebagai sebuah emosi atau perasaan 

yang diyakini sekelompok orang. Sehingga konotatif dapat merupakan 

sebuah makna kiasan dari denotasi itu sendiri atau makna yang bukan 

sesungguhnya. 

  Pada signifikansi tahap kedua yang berhubungan dengan 

subjektifitas, tanda bekerja melalui sebuah mitos (myth). Mitos adalah 

bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek 

tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial 

yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif misalnya, 

mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos masa kini 

misalnya mengenai femininitas, maskulinitas, kecantikan, ilmu 

pengetahuan, dan kesuksesan. Mitos-mitos tersebut merupakan sebuah 

wahana tempat munculnya sebuah ideologi (John Fiske dalam Wibowo, 

2011, h. 17). 
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  Mitos membentuk sebuah ideologi, dan ideologi dapat 

memanipulasi manusia. Ideologi - ideologi yang ada membuat manusia 

memiliki pemikiran-pemikiran khusus tentang sebuah realitas. Ideologi 

membuat anggota suatu kelompok akan bertindak dalam situasi yang 

sama, dan menjadikan sebuah realitas kelompok tersebut menjadi sebuah 

kebenaran. 

 Selain itu Barthes menuliskan salah satu contoh tentang cara 

kerjanya mengenai kode. Ia menganalisis sebuah novel kecil dan 

menguraikan bahwa dalam novel tersebut terangkai kode rasionalisasi. Ada 

lima kode yang ditinjau Barthes (Lechte dalam Sobur, 2003, h. 65-66), 

yaitu: 

1.    Kode hermeneutik atau kode teka-teki, yang berkisar pada harapan 

pembaca untuk mendapatkan ”kebenaran” bagi pertanyaan yang ada 

dalam teks. 

2.    Kode semik atau biasa disebut makna konotatif, biasanya banyak 

menawarkan banyak sisi. Pembaca menyusun tema suatu teks. 

3.    Kode simbolik adalah sesuatu yang bersifat tidak stabil dan tema ini 

dapat di tentukan dan beragam bentuknya sesuai dengan pendekatan 

sudut pandang atau prespektif pendekatan yang diguanakan 

4.   Kode proaretik atau kode tindakan, sebagai perlengkapan utama teks 

yang dibaca orang, artinya semua teks bersifat naratif. 

5.   Kode kultural, merupakan referensi kepada sebuah ilmu atau lembaga 

ilmu pengetahuan. Biasanya orang mengindikasikan kepada tipe 
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pengetahuan seperti fisika, fisiologi, psikologi, dan sejarah termasuk 

arsitektur. Dan mencoba untuk mengkonstruksikan sebuah budaya 

yang berlangsung pada satu kurun waktu tertentu yang berusaha untuk 

diekspresikan. 

 

  Sehingga dapat dipahami dalam semiotika Roland Barthes yang 

peneliti gunakan berkaitan erat dengan konsep denotasi yang merupakan 

makna tanda yang sebenarnya berupa tayang gambar yang ditampilkan 

oleh pihak program Jejak Cinta Kasih DAAI TV, dan konotasi yang 

merupakan makna budaya yang tersirat yang dikonstruksikan dan ingin di 

tampilkan oleh program Jejak Cinta Kasih melalui tayangan yang ia 

suguhkan.  

  Sehingga berpijak dari konsep semiotika Roland Barthes ini lah, 

peneliti melakukan penelitiaan untuk dapat menjawab bagaimana 

representasi budaya humanis yang disajikan dalam program Jejak Cinta 

Kasih di DAAI TV dan yang akhirnya menciptakan mitos yang menjadi 

sebuah ideologi tentang pemikiran khusus tentang sebuah realitas yang 

telah di teliti. 
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2.3   Kerangka Pemikiran 
    

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Program Televisi  

Jejak Cinta Kasih 

1.Signifer 

(Penanda) 

 

 

2.Siginified 

(petanda) 

 

  

Budaya Humanis 

Tzu Chi 

Media Massa  

DAAI TV  

3.Denotative sign 

(tanda denotatif) 

4.Connotative signfier 

(tanda denotatif) 

5.Connotative signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative Sign (tanda konotatif) 

Representasi Budaya Humanis dalam 

Program Jejak Cinta Kasih di DAAI 

TV 

Gambar 2.2  

Kerangka Pemikiran 
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